ABSTRAK

Pabrik Kerupuk MHT merupakan sebuah usaha produksi kerupuk yang berskala
home industry. Setiap hari pabrik tersebut memproduksi sebanyak 7,5 kwintal
tepung tapioka sebagai bahan baku utamanya dan menghasilkan sekitar 30.000
kerupuk perhari. Pada proses produksi kerupuk, setiap tahapan proses memiliki
resiko menghasilkan produk yang gagal. Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan penelitian untuk menghitung cost of quality (biaya kualitas) dengan
metode activity based costing sehingga aktivitas-aktivitas yang menghasilkan
biaya kualitas dapat teridentifikasi. Dalam laporan biaya kualitas bulan Juni 2021
yang telah dihitung menunjukkan bahwa biaya terbesar terletak pada elemen biaya
pencegahan pada minggu kedua dengan total biaya sebesar Rp 5,412,869 dengan
persentase 5.21%. Dengan menggunakan diagram sebab-akibat, dapat ditemukan
akar permasalahan dari tiga jenis biaya kegagalan yaitu produk rework, scrap, dan
retur sehingga menghasilkan beberapa usulan tindakan dalam rangka mengurangi

biaya kegagalan.
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